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ABSTRAK 

 

Skripsi oleh Dimas Wahyu Ardianto, 2016, Judul : Upaya Konselor Yang Tidak 

Memiliki Jam Pelajaran Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Studi Kasus di 

SMP Negeri se-Kecamatan Sumberrejo Bojonegoro). Pembimbing : Dra. Hj. 

Liliek Channa Aw. M.Ag. 

Fokus masalah yang diteliti dan dilaporkan dalam skripsi ini adalah 

bagaimana bimbingan dan konseling yang tidak memiliki jam pelajaran di sekolah 

dan bagaimana upaya konselor Yang Tidak Memiliki Jam Pelajaran Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dan menganalisisnya. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama, bimbingan dan konseling yang 

tidak memiliki jam pelajaran di SMPN 1 Sumberrejo dan SMPN 2 Sumberrejo 

sudah berjalan dengan baik, sedangkan di SMPN 3 Sumberrejo masih memiliki 

beberapa kekurangan yang perlu ditingkatkan. Kedua, Perencanaan program BK 

yang dilakukan konselor di SMPN 1 Sumberrejo sudah baik, namun ada beberapa 

hal yang masih kurang, seperti tidak dilakukannya analisis kebutuhan lingkungan 

oleh konselor, kemudian untuk pelaksanaan program BK sudah sesuai, namun 

konselor terlalu banyak memegang jumlah siswa asuh. Untuk SMPN 2 

Sumberrejo perencanaan program BK yang dilakukan oleh konselor sudah cukup 

baik, kemudian untuk pelaksanaan program BK sudah sesuai namun dalam 

pembagian siswa asuh, konselor memegang lebih dari ketentuan yang ada. 

Selanjutnya untuk SMPN 3 Sumberrejo perencanaan program yang dilakukan 

konselor kurang begitu baik, sebab konselor tidak melakukan analisis kebutuhan 

lingkungan, selain itu konselor juga tidak memiliki fasilitas penunjang bimbingan 

dan konseling, kemudian untuk pelaksanaan program BK di SMPN 3 Sumberrejo 

sudah baik dan sesuai. 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa Konselor sekolah hendaknya lebih 

meningkatkan kedekatannya terhadap peserta didik agar mengetahui kebutuhan 

dan masalah apa saja yang dimiliki setiap peserta didik yang diasuhnya. Konselor 

juga sebaiknya lebih proaktif dalam melakukan dan memberikan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Selain itu koordinasi dengan personel sekolah juga 

harus senantiasa dijalin agar tercipta mekanisme kerja yang lebih bagus dan tetap 

berusaha mengupayakan untuk mendapatkan alokasi jam pelajaran bagi 

bimbingan dan konseling agar konselor sekolah mudah untuk memberikan materi 

dan memiliki kedekatan emosional dengan peserta didik yang diasuhnya. 
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